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ABSTRACT
The purpose of this study is to determine efforts to increase the use of Role Playing in the world of education. The type of research taken by the author is Literature Study or what is called library reseach. Library Research can be interpreted as a description contained in theory or remuan and other research materials obtained from reference materials to be used as literature review research. From the results of library research in this study, it also found the same results in each of its studies, namely a significant increase in learning outcomes with the role playing method. So it can be concluded that the role playing learning method is very effective in improving student learning outcomes in the world of education.

Keywords : Role Palying, education.

ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya peningkatkan pengunaan Role Playing di dunia pendidikan. Jenis penelitian yang diambil oleh penulis yaitu Studi Kepustakaan  atau yang disebut dengan library reseach. library research dapat diartikan suatu uraian yang terdapat dalam teori maupun remuan dan bahan peneliti lain yang diperoleh dari bahan  acuan untuk dijadikan penelitian literatur review. Dari hasil library research pada penelitian ini juga menemukan hasil yang sama pada setiap penelitiannya yaitu adanya peningkatan yang signifikan terhadap hasil pembelajaran dengan metode role playing.Maka dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran role playing sangat efektif meningkatkan hasil belajar siswa dalam dunia pendidikan.

Kata kunci : Role Palying, pendidikan.







PENDAHULUAN 
Dunia pendidikan sebagai salah satu tempat dimana untuk membentuk suatu karakter bangsa ini, dan sekolah adalah dimana lokasi yang sangat penting untuk membentuk suatu karakter pada anak dan seiring dengan derasnya tantangan dunia pendidikan menjadi semakin besar, mereka berlomba lomba untuk menujukan kelebihan yang mereka punya pada dirinya sendiri, dalam hal ini yang akan mendorong para siswa agar mendapatkan prestasi yang baik adalah giat dalam belajar dan terus menerus menggali ilmu dari manapun karena pendidikan sendiri dijaman sekarang bisa di peroleh melalui aplikasi, internet dan masih banyak sumber pendidikan yang kita bisa dapatkan.
Tetapi, dunia pendidikan di indonesia sendiri masih mempunyai kendala yang berkaitan dengan kualitas pendidikan yaitu keterbatasan akses pada pendidikan, jumlah pengajar yang kurang, dan kualitas guru itu sendiri masih kurang dalam menyampaikan materi, dalam keterbatasan akses pendidikan terutama di Indonesia terutama di daerah pemukiman yang jauh dari kota agar bisa mendapatkan akses ilmu yang lebih baik lagi dari sebelumnya, karena mereka pun ingin sungguh sungguh dalam belajar tetapi dengan keterbatasan ini mereka tidak bisa mencari ilmu secara mendalam.
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi setiap umat manusia yang dapat mengangkat derajat manusia dan diwajibkan bagi setiap umat untuk menuntut ilmu sebagaimana firman Allah SWT 
طَلَبُ الْعِلْمِ فَرِيضَةٌ عَلَى كُلِّ مُسْلِمٍ
"Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim." (HR. Ibnu Majah)

Pendidikan merupakan salah satu faktor penunjang yang sangat penting bagi perkembangan prilaku manusia dalam suatu bangsa, bangsa yang memiliki prilaku baik yang bisa membuat maju adalah bangsa yang mempunyai sumber daya manusia yang berkualitas. Agar bangsa pada saat ini memiliki sumber daya manusia yang berkualitas maka tentunya harus memiliki usaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang baik.
Menurut (Taufiqur Rahman S. , 2018) dalam pembahasan metode role playing yang melibatkan siswa yaitu “Metode ini dengan melibatkan siswa dalam berakting sebagai suatu karakter dalam suatu situasi tertentu dan menunjukan respon yang seharusnya dilakukan”.
Di Indonesia masih jadi angka tertinggi dengan  kasus putus sekolah pada anak bahkan setiap tahun tidak dapat melanjutkan pendidikan, dalam hal ini mempunyai faktor tersendiri yaitu dari faktor ekonomi dalam keluarga yang tidak bisa mencukupi kebutuhan hidup bahkan anak-anak terpaksa bekerja untuk membantu perekonomian keluarga, ada juga yang dengan cara pernikahan dini dengan menikahkan kepada orang yang lebih mempunyai uang yang cukup banyak agar bisa memenuhi kebutuhan hidup keluarga,yang seharusnya mereka pada usia tersebut untuk belajar dengan teman sebaya tetapi mereka tidak bisa mengikuti yang lain.
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang baik tentu bersangkutan dengan siswa, guru, sistem pendidikan, metode yang dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung, orang tua dan lingkungan sekitarnya pun sangat berpengaruh dalam meningkatkan pembelajaran siswa. Sekolah merupakan tempat para siswa untuk menggali ilmu pengetahuan dan mencari tahu apa yang tidak diketahui oleh siswa, salah satu faktor yang paling penting untuk memengaruhi bagaimana tingkat hasil belajar pada siswa yaitu pada diri nya sendiri untuk memotivasi agar semangat untuk mencari ilmu, adanya motivasi pada diri sendiri maka akan kuat untuk siswa belajar dengan giat dan tekun untuk mewujudkan hasil belajar yang baik pada siswa itu sendiri nya. Bagi seorang siswa untuk zaman sekarang ini pendidikan sangatlah penting untuk masa depan nya tetapi fakta nya masih banyak siswa yang kesulitan untuk memahami pelajaran yang mereka lalui adapun yang acuh saat proses pembelajaran berlangsung.
 	Dengan menggunakan metode yang tepat akan membantu efektifitas proses belajar, pembelarajan hanya memerlukan sedikit ceramah dan ditambah dengan metode lain  agar siswa tidak bosan dan mengerti apa yang guru sampaikan , dengan ada metode lain guru akan merasa lebih dekat dengan siswa, penggunaan metode yang bervariasiakan sangat membantu siswa untuk mencapai tujuan belajar. Proses pembelajaran disekolah sebaik tidak kaku dan guru perlu menekan kan pada kreativitas siswa agar kemampuan yang ada di dalam diri siswa berkembang, dan dengan ada metode bervariasi terutama dengan metode role playing siswa akan antusias rasa ingin tahu, dan mereka pasti butuh bimbingan untuk pengarahan kedewasaan.
Metode pembelajaran yang monoton atau tidak efektif akan menjadi penghambat kelancaran dalam proses belajar mengajar, dan guru akan mengahabiskan waktu yang sia-sisa, tenaga pun akan terbuang sia-sia, oleh karena itu dengan ada metode role playing ini suasana belajar akan lebih bermanfaat dan lebih menyenangkan bagi siswa, dan dalam metode ini siswa tidak memakai hanya di kelas bahkan dikehidupan sehari-hari bisa diterapkan dengan prilaku yang baik dan berakhlakul karimah.
Metode pembelajaran merupakan bagian dari strategi pembelajaran, metode pembelajaran ini berfungsi untuk melatih dan memberikan contoh untuk mencapai tujuan pembelajaran, tetapi tidak semua metode pembelajaran dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu, banyak ditemukan dalam proses mengajar guru masih terlihat kaku dengan hanya mempergunakan satu atau dua metode saja.
Metode dapat diartikan secara singkat yaitu bagaimana guru menerapkan metode di kelas dengan metode yang sudah dibaca, metode pembelajaran ini merupakan cara guru untuk menyampaikan, memberi latihan dan memberikan contoh pelajaran kepada siswa, dan siswa pun dapat mudah menyerap materi yang sudah disampaikan oleh guru secara sempurna dengan mengggunakan metode yang sudah dikembangkan dari dasar pengamalan.
Dalam proses pembelajaran sering kali terlihat monoton, guru masih banyak menggunakan metode-metode klasikal seperti ceramah dan tanya jawab, sehingga siswa cenderung pasif pada proses pembelajaran yang bisa digunakan guru untuk membuat siswa lebih aktif saat mengikuti proses pembelajaran, selain itu guru juga harus memperhatikan kesungguhan metode dengan materi yang akan diajarkan, hal ini akan menghindari kericuhaan saat proses belajar berlangsung.
Dalam proses pembelajaran seperti role playing yang dibutuhkan siswa sehingga mereka merasa nyaman dengan proses belajar mengajar dan mereka antusias saat  pembelajaran berlangsung, begitupun dengan proses pembelajaran di dunia pendidikan, proses pembelajaran masih banyak yang menggunkan metode klasikal dan masih bersifat sederhana, dan alhasil siswa tidak diberi ruang untuk menjadi aktif dalam proses pembelajaran berlangsung.
Dalam metode role playingmempunyai prinsip dalam proses pembelajaran untuk menghadirkan peran-peran yang ada didalam dunia nyata kedalam suatu peran didalam kelas di setiap pertemuan yang menyangkut dalam bermain peran, yang kemudian dijadikan sebagai refleksi agar siswa tidak terlalu tegang dalam pembelajaran berlangsung, dan ketika memainkan peran berlangsung di harapkan satu sama lain memperhatikan peran lain agar ketika bermain peran telah selesai bisa memberikan saran dalam hal kekurangan mau keunggulan dalam bermain peran.
Dan adapun menurut (Yanto, 2015) mengenai tenaga pengajar yaitu“Salah satu masalah yang dihadapi oleh tenaga pengajar adalah masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, siswa kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berfikir. Proses pembelajaran di kelas diarahkan kepada kemampuan siswa untuk menghafa linformasi, otak siswa dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut memahami informasi yang diingat untuk dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari”.
Pengalaman membuktikan bahwa kegagalan dalam pembelajaran yaitu salah satu disebabkan dalam pemilihan metode pembelajaran yang kurang tepat, didalam kelas yang kurang bergairah yang menyebabkan siswa menjadi pasif dan menjadikan siswa kurang kreatif dalam proses pembelajaran berlangsung.
Metode merupakan suatu cara yang memiliki nilai yang cukup strategis dalam pembelajaran berlangsung, nilai startegis yaitu metode dapat mempengaruhi jalan proses pembelajaran, dalam menggunakan metode yang tidak sesuai dengan tujuan dalam pengajaran akan menjadi kendala untuk bisa mendaptkan hasil yang memuaskan.


METODE
Jenis penelitian yang diambil oleh penulis yaitu Studi Kepustakaan  atau yang disebut dengan library reseach. library research dapat diartikan suatu uraian yang terdapat dalam teori maupun remuan dan bahan peneliti lain yang diperoleh dari bahan  acuan untuk dijadikan penelitian literatur review ini untuk diarahkan menyusun kerangka pemikiran yang jelas untuk memecahkan masalah yang sudah diuraikan sebelumnya pada rumusan masalah


HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penggunaan Metode Role Playing dalam Dunia Pendidikan 
Metode role playing dapat diartikan sebagai metode belajar dengan cara memerankan drama dalam  suatu masalah dengan adanya metode ini siswa dapat lebih tertarik untuk mengikuti pelajaran dan lebih berani untuk tampil di umum sehingga membuat kelas lebih tidak membosankan dalam proses belajar. Dengan metode role playing ini dunia pendidikan memiliki beberapa keunggulan sehingga membuat kelas lebih tidak membosankan dalam proses belajar . Beberapa keunggulan menggunakan metode role playing dalamdunia pendidikan menurut (I Gd.Widiantara, 2013)
a. 
a. Meningkatkan keterlampilan berbicara
b. Menciptakan sesuatu yang unik sehingga menciptakan kesan yang baik dan bermanfaat
c. Membangkitkan ketenangan dalam menyampaikan dan mendengarkan penyampaian serta mengurangi ketegangan dan menumbuhkan rasa percaya diri
d. Meningkatkan rasa percaya diri dan keberanian dan kualitas bahasa seseorang
e. Membuat anggota kelompok lebih aktif
f. Merangsang imajinasi dan kemampuan verbal dalam kelompok
g. Memberikan kemudahan dalam menangkap pesan-pesan yang ada

2. Faktok-faktor yang memengaruhi metode role playing dalam dunia pendidikan
Dalam dunia pendidikan terdapat 2 faktor yang dapat mempengaruhi proses belajar siswa yaitu faktor yang berasal dari diri sendiri (internal) dan faktor yang berasal dari luar (eksternal) siswa tersebut salah satunya guru dan lingkungan sekolahnya. Guru berperan penting dalam menguasai strategi pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa meliputi teknik ataupun metode pembelajaran sehingga membuat siswa nyaman dan berkonsentrasi selama proses pembelajaran. Menurut (Arifin, 2017) faktor-faktor pendukung pelaksanaan belajar aktif dalam metode role playing ini adalah :
a. Sikap mental guru, para guru diharapkan mempunyai kesiapan mental untuk melaksanakan pendekatan belajar aktif dalam pembaharuan pendidikan sehingga dapat menjadi contoh teladan bagi para siswa.
b. Kemampuan guru, para guru diharapkan mempunyai beberapa kemampuan dalam menguasai isi pokok pelajaran pendidikan. Guru harus mampu mengatur siswa dengan baik dalam mengembangkan metode mengajar yang diterapkan.
c. Penyediaan alat peraga/media, alat peraga/media ini harus diupayakan selengkap mungkin agar segala aktivitas mengajar dapat dibantu dengan media dan memperlancar hasil akhir belajar yang maksimal.
d. Kelengkapan pustakaan, semakin siswa banyak membaca buku maka akan semakin banyak pengetahuan yang dimiliki siswa tersebut sehingga tujuan pengajaran akan mudah tercapai secara efektif dan efisien.


SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan metoderole playing dalam pembelajaranmerupakan suatu cara penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa. Penggunaan metode role playing dalam dunia pendidikan sangatlah penting untuk mempermudah mencapai target keberhasilan dalam proses belajar. Dalam menjalankan atau merencanakan metode pembelajaran role playinghendaknya memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan dari proses tersebut agar mendapatkan hasil yang maksimal tidak hanya faktor saja yang di perhatikan tetapi bagaimana guru memerhatikan penggunaan metode role playing .
.
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